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Budidaya tanaman nanas di PT Great Giant Pineapple mengalami permasalahan 

berupa degradasi lahan yang berdampak pada penurunan produktivitas. 

Penambahan bahan organik berupa kompos premium diharapkan dapat 

merehabilitasi lahan yang terdegradasi. Salah satu organisme tanah yang dapat 

dijadikan indikator kesuburan tanah yaitu cacing tanah. Tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk mempelajari pengaruh pengaruh penambahan kompos premium 

terhadap populasi dan biomassa cacing tanah.  

 

Penelitian ini dirancang dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 

dari 4 perlakuan. Perlakuan terdiri dari P0 = Kontrol (Pupuk standar budidaya nanas 

PT Great Giant Pineapple), P1 = Kompos kotoran sapi, P2 = Kompos Premium A, 

P3 = Kompos Premium B. Pengamatan dilakukan sebanyak 4 kali pengamatan yaitu 

13,14,15, dan 16 BST (bulan setelah tanam) dengan menggunakan metode 

handsorting. Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam pada taraf 5% yang 

terlebih dahulu diuji homogenitas ragamnya dengan menggunakan Uji Bartlett dan 

additivitasnya diuji dengan Uji Tukey. Data akan diuji lanjut menggunakan uji 

kontras orthogonal. Untuk mengetahui hubungan antara variabel pendukung 

dengan variabel utama dilakukan uji korelasi.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompos premium B meningkatkan populasi 

cacing tanah sebanyak 56 ekor/m2 atau sebanyak 60,87 % pada kedalaman 0-10 cm  

dan meningkatkan populasi cacing tanah sebanyak 56 ekor/m2 atau sebanyak 73,68 

% pada 10-20 cm. Kompos premium A meningkatkan biomassa cacing tanah 

sebesar 20,48 gram/m2 atau sebesar 92,93% pada kedalaman 10-20 cm. Identifikasi 

cacing tanah di laboratorium menunjukkan bahwa cacing tanah yang ditemukan 

yaitu dari famili Glossocolicidae genus Pontoscolex. 
 

Kata kunci: cacing tanah, kompos premium A, kompos premium B, nanas 



 

 

ABSTRACT 

 

 

APPLICATION OF PREMIUM COMPOST TO INCREASE  

EARTHWORM POPULATION AND BIOMASS ON  

ULTISOL SOIL IN CENTRAL LAMPUNG 
 

by 

Nugraha Putra Pratama Sinurat 

 

Pineapple cultivation at PT Great Giant Pineapple is experiencing land 

degradation which has an impact on decreasing productivity. The addition of 

organic material in the form of premium compost is expected to rehabilitate 

degraded land. Earthworm is one of the soil organisms that can be used as an 

indicator of soil fertility . This research discusses the benefits of premium compost 

to increase earthworm population and biomass.  

This research used a randomized block design method with 4 treatments. The 

treatments consisted of, P0 : Control (PT Great Giant Pineapple's standard 

fertilizer for pineapple cultivation) P1 : cow dung compost, P2 : premium compost 

A, and P3 : premium compost B. Observation were made 4 times that is 13,14,15, 

and 16 MAP (months after plant) with handsorting methods. The data obtained 

were further analyzed with a variance at the 5% level that was first tested for the 

varience homogeneity using the Bartlett Test and additivity was tested by the Tukey 

Test. The data will be further tested using the orthogonal contrast test. To find out 

the correlation between the supporting variables and the main variables, a 

correlation test was performed.  

The results showed that the treatment of premium compost B (P3) increase the 

earthworm population by 56 earthworms/m2 or 60,87% at depths of 0-10 cm and 

56 earthworms/m2 or 73,68 % at depths of 10-20 cm. Premium compost A (P2) 

increase the earthworm biomass by 20,48 gram/m2 or 92,93 % at depths of 10-20 

cm. The identification of earthworms in the laboratory showed that the earthworms 

have been found were from the family of Glossocolicidae and genus Pontoscolex. 

Keywords : earthworm, pineapple, premium compost A, premium compost B.  
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1  Latar Belakang 

 

Budidaya tanaman nanas di PT Great Giant Pineapple mengalami permasalahan 

berupa degradasi lahan yang berdampak pada penurunan produktivitas. Lahan 

yang terdegradasi memiliki ciri antara lain kehilangan lapisan atas tanah, 

hilangnya unsur-unsur hara yang dibutuhkan tanaman, berubahnya struktur tanah, 

dan juga berkurangnya kadar karbon organik (Kurnia, 2005). Permasalahan ini 

diakibatkan oleh pengolahan tanah yang dilakukan secara intensif dan kurangnya 

pemberian bahan organik. Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan pada 

lahan yang terdegradasi tersebut ialah perlu dilakukannya proses rehabilitasi lahan 

yang dengan cara penambahan bahan organik.  

 

Bahan organik adalah seluruh senyawa karbon yang berada di dalam tanah, baik  

berasal dari tanaman, hewan maupun mikroorganisme yang telah mati. 

Pengembalian bahan organik ke dalam tanah meningkatkan kandungan senyawa 

karbon di dalam tanah. Beberapa sumber penambah bahan organik tanah adalah 

residu tanaman, pupuk hijau, dan pupuk kandang (Munawar, 2011). Semua bahan 

organik tersebut pada dasarnya akan mengalami pelapukan yang diakibatkan oleh 

mikroorganisme. Proses dekomposisi yang terjadi secara alamiah (dekomposisi 

alami) membutuhkan waktu yang sangat lama untuk merubah bahan organik 

menjadi kompos. 

 

Kompos adalah proses dekomposisi yang dibantu dengan penambahan bahan-

bahan hijau dan bahan organik lainnya sehingga dapat mempercepat proses 
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perombakan bahan organik pada tanah yang cenderung membutuhkan waktu 

lama. Kompos merupakan hasil penguraian parsial/tidak lengkap dari campuran 

bahan-bahan organik yang dapat dipercepat secara buatan oleh populasi berbagai 

macam mikroba dalam kondisi lingkungan yang hangat, lembap, dan aerobik atau 

anaerobik (Modifikasi dari J.H Crawford, 2003 dalam Nugroho, 2014). Selain itu, 

kompos yang digunakan sebagai pupuk disebut juga sebagai pupuk organik 

karena bahan penyusunnya terbuat dari bahan-bahan organik. Menurut Sucipto 

(2012) kompos juga memiliki banyak kegunaan seperti memperbaiki struktur 

tanah, menambah daya ikat air pada tanah, memperbaiki tata udara dalam tanah, 

mempertinggi daya ikat tanah terhadap zat hara, membantu proses pelapukan 

bahan mineral, memberi ketersediaan bahan makanan bagi mikroba yang 

menguntungkan dan menurunkan aktivitas mikroorganisme yang merugikan serta 

mengandung unsur hara. 

 

Salah satu cara untuk melihat kualitas biologi tanah adalah dengan menghitung 

besarnya populasi dan biomassa makroorganisme maupun mikroorganisme tanah 

seperti cacing tanah. Subowo (2011) menyatakan bahwa pemberian bahan organik 

dapat meningkatkan aktivitas cacing tanah untuk menyebarkan bahan organik ke 

lapisan-lapisan lebih dalam. Cacing tanah merupakan fauna yang memanfaatkan 

tanah sebagai habitat atau lingkungan yang mendukung aktivitasnya dalam 

merombak bahan organik tanah. Bahan organik tanah sangat besar pengaruhnya 

terhadap perkembangan populasi cacing tanah karena bahan organik yang terdapat 

di tanah sangat diperlukan untuk melanjutkan kehidupannya (Hanafiah, 2005). 

Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian mengenai aplikasi kompos 

premium dalam meningkatkan populasi dan biomassa cacing tanah pada tanah 

Ultisol di Lampung Tengah. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Apakah penambahan kompos premium mempengaruhi populasi dan biomassa 

cacing tanah pada tanah Ultisol di Lampung Tengah ? 

2. Apakah ada hubungan positif antara kadar air tanah, pH, C-organik, dan suhu 

tanah dengan populasi dan biomassa cacing tanah ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Mempelajari pengaruh penambahan kompos premium terhadap populasi dan 

biomassa cacing tanah pada tanah Ultisol di Lampung Tengah. 

2. Mempelajari hubungan positif antara kadar air tanah, pH, C-organik, dan suhu 

tanah dengan populasi dan biomassa cacing tanah. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Tanah Ultisol merupakan tanah masam yang umumnya sudah mengalami 

pelapukan tingkat lanjut, sehingga tanah ini memiliki tingkat kesuburan yang 

rendah. Hal tersebut dicirikan dengan nilai pH rendah, kandungan C-organik yang 

rendah, kandungan unsur hara N total, K total, P tersedia, dan KTK tanah sangat 

rendah serta kandungan Al yang cukup tinggi. Selain itu, tanah ini dicirikan 

dengan kerapatan isi (bulk density) yang cukup tinggi dengan Ruang Pori Total 

(RPT) dan Pori Air Tersedia (PAT) tergolong rendah (Muchtar, 2015). 

 

Sejak tahun 1979 hingga 2015 (± 30 tahun), tanah di perkebunan nanas PT GGP 

telah diolah dan dimanfaatkan secara intensif. Hal ini menyebabkan tanah di 

perkebunan tersebut mengalami degradasi, sehingga terjadi penurunan kualitas 

tanah baik pada sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Menurut Banuwa (2013), 

lahan terdegradasi didefinisikan sebagai lahan dengan produktivitas rendah atau 

tidak produktif untuk pertanian. Degradasi tanah menyiratkan penurunan 
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produktivitas tanah dan kemampuan lahan. Tingkat permasalahan tanah Ultisol 

yang telah terdegradasi pada perkebunan nanas memiliki dampak yang cukup 

buruk sehingga perlu dilakukan perbaikan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan dengan rehabilitasi tanah. Rehabilitasi 

tanah dilakukan ketika suatu tanah mengalami kerusakan baik secara fisik, kimia, 

dan biologi tanah dengan cara penambahan bahan organik, pupuk organik atau 

bahan pembenah tanah. Penambahan bahan organik tanah merupakan alternatif 

yang dapat ditempuh untuk mempercepat proses pemulihan kualitas tanah (Syukur 

dan Indah, 2006). 

 

Bahan organik merupakan bahan-bahan yang dapat diperbaharui, didaur ulang, 

dirombak oleh bakter-bakteri tanah menjadi unsur yang dapat digunakan oleh 

tanaman tanpa mencemari tanah dan air. Bahan organik tanah merupakan 

penimbunan dari sisa-sisa tanaman dan binatang yang sebagian telah mengalami 

pelapukan dan pembentukan kembali. Bahan organik demikian berada dalam 

pelapukan aktif dan menjadi mangsa serangan jasad mikro. Sebagai akibatnya 

bahan tersebut berubah terus dan tidak mantap sehingga harus selalu diperbaharui 

melalui sisa-sisa tanaman atau binatang (Nugroho, 2012) 

 

Jika kandungan bahan organik tanah cukup, maka kerusakan tanah dapat 

diminimalkan, bahkan dapat dihindari. Jumlah bahan organik di dalam tanah 

dapat berkurang hingga 35% untuk tanah yang ditanami secara terus menerus 

dibandingkan dengan tanah yang belum ditanami atau dijamah (Hairiah, 2000) 

mengemukakan beberapa cara untuk mendapatkan bahan organik yaitu dengan 

pengembalian sisa panen, pemberian pupuk hijau, dan pemberian pupuk kandang.  

 

Salah satu pupuk kandang yang dapat menjadi sumber bahan organik adalah 

kotoran sapi. Kotoran sapi dapat digunakan sebagai bahan baku kompos untuk 

meningkatkan bahan organik tanah. Kotoran sapi mempunyai kandungan N, P dan 

K yang tinggi, dapat mensuplai unsur hara yang dibutuhkan tanah, serta 

memperbaiki struktur tanah menjadi lebih baik (Setiawan, 2002). Menurut  

Al-Ghifari (2014) kotoran sapi merupakan penyedia unsur hara yang secara 
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bertahap dilepaskan dan tersedia bagi tanaman. Tanah yang dipupuk dengan 

kompos kotoran sapi dalam jangka waktu yang lama dapat memberikan hasil 

panen yang baik. 

 

Salah satu kelebihan dari kompos kotoran sapi adalah aman digunakan dalam 

jumlah besar, membantu menetralkan pH tanah, membantu menetralkan racun 

akibat adanya logam berat dalam tanah, memperbaiki struktur tanah menjadi lebih 

gembur dan membantu penyerapan hara dari pupuk kimia yang ditambahkan. 

Kompos kotoran sapi juga mempunyai kekurangan diantaranya harus diberikan 

dalam jumlah yang banyak, kadar hara yang tersedia bagi tanaman relatif rendah, 

seta banyak membawa bibit gulma, yaitu dari biji-bijian makanan yang dicerna 

oleh hewan ternak (Latuamury, 2015). 

 

Jumlah bahan organik dan perubahan lingkungan di dalam tanah sangat 

berpengaruh pada kehidupan cacing tanah. Oleh karena itu, kesuburan tanah dapat 

diduga dengan populasi cacing tanah pada lahan tersebut. Cacing tanah dapat 

meningkatkan kesuburan tanah melalui aktifitasnya di dalam tanah untuk 

memperbaiki sifat fisik dan sifat kimia tanah. Secara fisik, cacing tanah dapat 

memperbaiki struktur tanah, aerasi dan drainase pada tanah, sedangkan untuk sifat 

kimia cacing tanah melalui mekanisme pencernaannya yang mengeluarkan 

kotoran di tanah, dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara bagi tanaman 

(Hanafiah dkk., 2010). Maka dari itu, pemberian bahan organik diharapkan dapat 

meningkatkan populasi dan biomassa cacing tanah sehingga proses dekomposisi 

di dalam tanah berjalan baik dan dapat memperbaiki lahan yang terdegredasi 

untuk meningkatkan produktivitas nanas di PT. Great Giant Pineapple. 

 

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan, maka skema kerangka pemikiran 

dapat digambarkan sebagai berikut : 
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Gambar 1.  Kerangka pemikiran aplikasi kompos premium dalam 

meningkatkan populasi dan biomassa cacing tanah pada tanah 

Ultisol di Lampung Tengah. 

Permasalahan tanah Ultisol 

- Kemasaman tanah 

- Defisiensi unsur hara 

- Rendahnya bahan organik 

 

 
Produktivitas nanas 

PT Great Giant Pineapple menurun 

Rehabilitasi dengan penambahan bahan organik dalam bentuk 

kompos 

Kontrol 

 

 

Populasi dan biomassa cacing tanah meningkat 

- Kesuburan tanah meningkat 

- Produktivitas nanas PT Great Giant Pineapple meningkat 

 

Kandungan bahan organik tanah meningkat 

Kompos 

premium A 

Kompos kotoran sapi 

 

 

 

 
Kompos 

premium B 
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1.5 Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah disajikan, hipotesis dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

1. Aplikasi kompos premium mampu meningkatkan populasi dan biomassa 

cacing tanah pada tanah Ultisol di Lampung Tengah. 

2. Terdapat hubungan positif antara kadar air tanah, pH, C-organik, dan suhu 

tanah dengan populasi dan biomassa cacing tanah. 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tanaman Nanas 

 

Tanaman Nanas (Ananas comosus (L.) merr) merupakan salah satu tanaman buah 

yang banyak dibudidayakan di Indonesia. Tanaman ini mempunyai banyak 

manfaat terutama pada buahnya. Industri pengolahan buah nanas di Indonesia 

menjadi prioritas tanaman yang terus dikembangkan. Selain dapat dikonsumsi 

sebagai buah segar juga dapat diolah menjadi berbagai macam makanan dan 

minuman, seperti selai, sirup, dan buah dalam kalengan (Syah, 2015). Produksi 

pengolahan nanas tersebar diberbagai daerah di Indonesia. Daerah yang menjadi 

sentral produksi nanas di Indonesia meliputi Sumatera Utara, Riau, Sumatera 

Selatan, Jawa Barat dan Jawa Timur (Mulyati, 2008). 

 

Menurut Soedarya (2009) tanaman nanas mempunyai nama botani Ananas 

comosus L. merr Klasifikasi dari tanaman nanas adalah sebagai beriikut : 

Kingdom        : Plantae 

Divisi             : Spermatophyte 

Kelas              : Angiospermae 

Sub Kelas       : Monocotyledonae 

Ordo               : Farinosae 

Family            : Bromeliaceae 

Genus             : Ananas 

Spesies           : Ananas comosus (L.) merr. 

 

Tanaman nanas dapat tumbuh dan beradaptasi baik di daerah tropis yang terletak 

antara 25° Lintang Utara sampai 25° Lintang Selatan dengan ketinggian tempat
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100 m – 800 m dari permukaan laut dan temperatur antara 21°C – 27°C. Curah 

hujan yang dibutuhkan oleh tanaman nanas adalah sebesar 1000 mm – 1500 mm 

per tahun dan kelembaban udara 70% − 80%. Tanaman nanas memerlukan tanah 

lempung berpasir sampai berpasir, cukup banyak mengandung bahan organik, 

drainase baik, dan sebaiknya pH di antara 4,5 – 6,5 (Hadiati dan Indriyani, 2008).  

 

 

2.2 Tanah Ultisol 

 

Tanah Ultisol dicirikan oleh akumulasi lempung di horizon bawah tanah, sehingga 

mengurangi penyerapan air dan meningkatkan limpasan dan erosi tanah. Erosi 

merupakan salah satu keterbatasan fisik tanah ultisol dan sangat merugikan karena 

dapat menurunkan kesuburan tanah. Bahkan, kesuburan tanah di Ultisol seringkali 

hanya ditentukan oleh kandungan bahan  organik di lapisan atas. Ketika lapisan 

ini terkikis, tanah menjadi miskin bahan organik dan unsur hara (Prasetyo dan 

Suriadikarta, 2006). Selain itu, tanah ultisol juga merupakan salah satu jenis tanah 

marginal yang cenderung memiliki produktivitas yang rendah, hal ini disebabkan 

oleh beberapa permasalahan diantaranya adalah kemasaman tanah, defisiensi 

unsur hara, serta rendahnya bahan organik tanah (Taufiq, 2004). 

 

Tanah marginal merupakan tanah yang sudah mengalami proses pelapukan lanjut. 

Salah satu jenis tanah yang merupakan tanah marginal adalah jenis tanah Ultisol. 

Luas Ultisol di Indonesia mencapai 45,9 juta ha atau 24,3 % dari daratan 

Indonesia (Subagyo, 2000). Ultisol merupakan salah satu jenis tanah marginal 

yang berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai lahan pertanian.  

 

Tanah Ultisol mempunyai porositas, laju infiltrasi dan permeabilitas tanah rendah 

sehingga kemampuan untuk menahan air juga rendah. Selain itu tanah Ultisol juga 

mempunyai kandungan Al dan Fe terlarut yang tinggi sehingga menyebabkan pH 

tanah menjadi rendah (< 5), kandungan bahan organik rendah yaitu < 1,15%, 

kandungan hara rendah yaitu N berkisar 0,14%, P sebesar 5,80 ppm, kejenuhan 

basa rendah yaitu 29% dan KTK juga rendah yaitu sebesar 12,6 me/100 g.
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Kondisi yang demikian menyebabkan tanaman yang dapat dibudidayakan sangat 

terbatas. Untuk meningkatkan kandungan unsur hara dan memperbaiki sifat tanah 

pada tanah Ultisol dapat dilakukan dengan menambahkan bahan organik. 

(Soepardi, 1994 dalam Naibaho, 2017).  

 

 

2.3 Kompos Premium 

 

Kompos premium merupakan suatu produk pupuk organik yang didalamnya 

terkandung beberapa jenis bahan organik untuk memperkaya ketersedian substrat 

yang baik bagi mikroorganisme di tanah. Permasalahan utama yang dihadapi pada 

Ultisol jika dijadikan lahan pertanian adalah keracunan aluminium (Al) dan besi 

(Fe) serta kekurangan hara terutama fosfor (P). Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan penambahan bahan 

organik. Bahan organik dalam proses dekomposisinya akan melepaskan asam-

asam organik yang dapat mengikat Al dan Fe membentuk senyawa kompleks atau 

khelat, sehingga Al dan Fe menjadi tidak larut. Pemberian bahan organik dalam 

bentuk bahan humat ke dalam tanah merupakan salah satu upaya untuk 

mempercepat proses ameliorasi tanah terutama Ultisol, karena bahan humat 

merupakan komponen bahan organik yang paling reaktif di dalam tanah (Tan, 

2010). 

 

Bahan humat dapat diperoleh dari berbagai jenis bahan organik terutama dari yang 

telah terdekomposisi sempurna seperti pupuk kandang, kompos sampah kota, 

kompos jerami padi, dan tanah gambut, tetapi kadar dari bahan humat yang 

diperoleh sedikit sekali yaitu < 10 %. Asam humat dari pupuk kandang hanya 1,5 

%, kompos sampah kota 1,4 %, kompos Jerami padi 5 % dan dari tanah gambut 

9,2%. Untuk itu perlu dicari alternatif memperoleh bahan humat yang lebih tinggi 

yaitu salah satunya adalah itu dalam penelitian ini digunakan bahan humat dari 

batubara muda (Herviyanti, 2007). 
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Batubara muda merupakan batubara dengan tingkat pembatubaraan yang rendah 

dan lebih lembut karena memiliki materi yang rapuh, berwarna suram seperti 

tanah, serta memiliki kelembaban yang lebih tinggi dan kadar karbon yang lebih 

rendah, sehingga kandungan energinya juga rendah. Berdasarkan hal tersebut, 

batubara muda tidak efektif dimanfaatkan sebagai sumber energi dan sebaiknya 

dimanfaatkan sebagai sumber bahan humat. Penggunaan batubara muda untuk 

menghasilkan asam humat telah dilakukan oleh Rezki (2007) yang membuktikan 

bahwa dengan mengekstrak batubara muda (Subbituminnus) menggunakan 0,5 N 

NaOH mendapatkan hasil 31,5% bahan humat dalam 1 g batubara muda. Hal ini 

menunjukkan bahwa batubara memiliki kandungan asam humat yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan bahan organik lainnya. Salah satu alasan untuk 

menggunakan batu bara muda adalah untuk mengatasi takaran pupuk organik 

yang besar maka dilakukan ekstraksi batubara menjadi fraksi asam humat, yang 

merupakan senyawa aktif dari pupuk organik sehingga dosis yang diberikan dapat 

dikurangi (Syafrullah, 2012). 

 

Kompos didefinisikan bahan organik yang telah mengalami proses dekomposisi 

oleh mikroorganime (bakteri pembusuk). Bahan utama dalam pembuatan kompos 

ini biasanya berupa kotoran ternak dan serasah daun (Murbandono, 2010). 

Menurut Sutanto (2002) kompos dapat digunakan sebagai penyedia unsur hara 

dalam tanah sehingga dapat memperbaiki sifat fisik, kimia maupun biologis. 

Secara fisik kompos mampu menstabilkan agregat tanah, memperbaiki aerasi dan 

drainase tanah, serta mampu meningkatkan kemampuan tanah menahan air. 

Secara kimiawi, kompos dapat meningkatkan unsur hara tanah makro maupun 

mikro dan meningkatkan efisiensi pengambilan unsur hara tanah. Sedangkan 

secara biologis, kompos dapat menjadi sumber energi bagi mikroorganisme tanah 

terutama mikroorganisme heterotrofik (Hanafiah, 2007). 

 

Kompos merupakan pupuk organik yang berasal dari proses pengomposan 

dibantu oleh mikroorganimse tanah. Karbon merupakan penyusun utama dari 

bahan organik. Semakin banyak pupuk organik yang ditambahkan ke dalam tanah, 

semakin banyak pula C-organik yang dilepaskan ke dalam tanah (Syukur dan 
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Indah, 2006). Selain itu, kandungan utama yang dimiliki kompos adalah bahan 

organik yang memiliki pengaruh baik dalam memperbaiki kondisi tanah. Unsur 

lain dalam kompos cukup banyak, akan tetapi ketersediaan unsur tersebut dalam 

tanah cukup rendah seperti nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, dan magnesium 

(Lingga dan Marsono, 2013). 

 

Kompos kotoran sapi merupakan penyedia unsur hara yang secara bertahap 

dilepaskan dan tersedia bagi tanaman. Tanah yang dipupuk dengan kompos 

kotoran sapi dalam jangka waktu yang lama dapat memberikan hasil panen yang 

baik (Al Ghifari, 2014). Kotoran sapi memiliki kandungan serat yang tinggi. Serat 

atau selulosa merupakan senyawa rantai karbon yang akan mengalami proses 

dekomposisi lebih lanjut. Penguraian senyawa ini membutuhkan unsur N yang 

terkandung dalam kotoran sapi. Selain itu menurut Windyasmara (2012), kotoran 

sapi mengandung 18,6% hemiselulosa, 25,2% selulosa, 20,2% lignin, 1,67% 

nitrogen, 1,11% kalium, dan 0,56% fosfat. Sebenarnya kotoran sapi tidak 

digunakan dalam bentuk segar, akan tetapi kotoran sapi tersebut terlebih dahulu 

harus dimatangkan atau dikomposkan.  

 

Aplikasi kompos dapat meningkatkan pH tanah dan mampu meningkatkan 

kandungan unsur hara tersedia dalam tanah serta mengikat Al di tanah masam. 

Kompos di dalam tanah akan terdekomposisi dan menghasilkan asam organik 

yang dapat mengikat Al. Bahan organik yang terkandung dalam kompos 

mengandung karbon yang dimanfaatkan untuk pertumbuhan mikroorganisme 

sehingga aktivitas mikroorganisme akan meningkat dan berdampak positif pada 

mineralisasi unsur hara, kemudian ketersediaan unsur hara bagi tanaman akan 

meningkat diikuti dengan meningkatnya pertumbuhan tanaman (Triadiati,2013). 

 

Menurut Prihandini dan Teguh (2007) penggunaan pupuk organik seperti pupuk 

kompos kotoran sapi mempunyai kandungan N, P, dan K yang tinggi sehingga 

dapat menyuplai unsur hara yang dibutuhkan tanah dan memperbaiki struktur 

tanah. Hal ini sejalan dengan pendapat Mayadewi (2007), pemberian pupuk 
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kandang dapat memperbaiki struktur tanah serta meningkatkan ketersediaan hara 

dan mampu meningkatkan pertumbuhan mikroba. Pupuk kotoran sapi juga 

mengandung 0,40% N, 0,20% P2O5 dan 0,10% K2O. Kotoran sapi dapat 

meningkatkan porositas tanah, meningkatkan aktivitas organisme untuk 

meregenerasi bahan organik lebih cepat di dalam tanah (Latuamury, 2015). 

 

Manfaat kompos organik seperti kompos kotoran sapi diantaranya adalah 

memperbaiki struktur tanah berlempung sehingga menjadi ringan, meningkatkan 

daya ikat tanah berpasir sehingga tanah tidak berderai, meningkatkan daya ikat 

tanah terhadap air dan unsur-unsur hara tanah, memperbaiki drainase dan tata 

udara dalam tanah, mengandung unsur hara yang lengkap, walaupun jumlahnya 

sedikit (jumlah hara ini tergantung dari bahan pembuat pupuk organik), membantu 

proses pelapukan bahan mineral, memberi ketersediaan bahan makanan bagi 

mikroba, serta menurunkan aktivitas mikroorganisme yang merugikan (Prihandini 

dan Teguh, 2007). 

 

Dalam proses pembuatan kompos, penambahan mikroorganisme dapat dilakukan 

untuk mempercepat proses dekomposisi kompos. Kompos dikatakan telah masak 

apabila kompos tersebut telah memiliki sifat fisik dan sifat kimia yang baik 

(Soepardi, 1983; Murbandono, 1995). Kompos dengan sifat kimia yang baik 

adalah kompos yang telah mampu menyediakan unsur hara bagi tanah dan 

tanaman di atasnya, artinya kompos yang telah memiliki kandungan unsur hara 

yang lebih baik (Soepardi, 1983; Setjamidjaja, 1994, dan Murbandono, 1995). 

Kriteria kompos yang baik antara lain berstruktur remah, tidak mengumpal, 

memiliki ukuran partikel sebesar serbuk gergaji, mudah dihancurkan dan bentuk 

fisik kompos menyerupai tanah. Kriteria lain kompos yang baik adalah aroma 

kompos yang tidak berbau. Kompos yang terbentuk sesuai standar adalah berbau 

menyerupai tanah. Soepardi (1983) menyatakan bahwa sifat fisik kompos yang 

baik ialah kompos yang tidak berbau menyengat. 
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2.4 Cacing Tanah 

 

2.4.1 Morfologi Cacing Tanah 

Cacing Tanah termasuk dalam kelas Oligochaeta (Annelida : Clitellata). Cacing 

tanah memiliki panjang tubuh yang bervariasi, berkisar beberapa cm hingga 2 atau 

3 m, tetapi umumnya panjang tubuh rata-rata cacing tanah berkisar 5 hingga 15 

cm. Cacing tanah tidak memiliki kaki, tetapi memiliki setae di sepanjang 

tubuhnya yang digunakan sebagai alat gerak. Untuk proses reproduksi, cacing 

tanah tidak beranak tetapi bertelur. Telur yang dihasilkan disimpan dalam kokon 

yang dikeluarkan melalui organ yang bernaman klitelum (Handayanto, 2007). 

 

Secara sistematik cacing tanah mempunyai ciri utama yaitu tidak memiliki 

kerangka dan kutikula berpigmen tipis yang memiliki setea di semua segmen 

kecuali dua yang pertama, bersifat hermaprodit atau memiliki kelamin ganda 

dengan gonad (peranti kelamin) yang relatif sedikit yang terletak dalam posisi 

segmental tertentu. Ketika dewasa, daerah bengkak yang terletak tepat di 

epidermis yang disebut klitelum mengeluarkan kepompong telur atau sel telur 

yang akan diendapkan. Sistem vascular dengan setidaknya dorsal dan batang 

ventral dan tali saraf ventral. Saluran pencernaan pada dasarnya adalah tabung 

anterior-posterior dengan ekskresi melalu anus atau organ khusus yang disebut 

nephridia (Edwards dan Lofty, 1977). 

 

Gambar 2. Struktur Morfologi Cacing Tanah (Rukmana,1999). 
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Cacing tanah merupakan hewan yang bersifat hermaprodit  atau biseksual. 

Hermaprodit merupakan hewan yang pada tubuhnya terdapat dua alat kelamin, 

yaitu jantan dan betina. Namun, untuk pembuahan cacing tanah tidak dapat 

melakukannya sendiri, tetapi harus dilakukan oleh sepasang cacing tanah. Dari 

perkawinan tersebut, masing-masing cacing tanah dapat menghasilkan satu kokon 

yang didalamnya terdapat beberapa butir telur (Rukmana, 1999). Subowo (2008), 

menyatakan bahwa populasi dan produksi kokon biasanya dilakukan pada musim 

kemarau. 

 

Berbagai hasil penelitian didapat lama siklus hidup cacing tanah hingga mati 

mencapai 1-10 tahun. Palungkun (2010), menjelaskan siklus hidup cacing 

tanah dimulai dari kokon, cacing muda (juvenil), cacing produktif dan cacing tua. 

Lama siklus hidup tergantung pada kesesuaian kondisi lingkungan, cadangan 

makanan, dan jenis cacing tanah. Kokon yang dihasilkan dari cacing tanah akan 

menetas setelah berumur 14-21 hari. Setelah menetas, cacing tanah muda ini akan 

hidup dan dapat mencapai dewasa kelamin dalam waktu 2,5-3 bulan. Saat dewasa 

kelamin cacing tanah akan menghasilkan kokon dari perkawinannya yang 

berlangsung selama 6-10 hari dan masa produktifnya berlangsung selama 4-10 

bulan. Makrofauna cacing tanah merupakan bagian dari biodiversitas tanah yang 

berperan penting dalam perbaikan sifat fisika, kimia, dan biologi tanah melalui 

proses immobilisasi dan humifikasi. Dalam dekomposisi bahan organik, 

makrofauna tanah lebih banyak berperan dalam proses fragmentasi serta 

memberikan fasilitas lingkungan mikrohabitat yang lebih baik bagi proses 

dekomposisi lebih lanjut yang dilakukan oleh mesofauna dan mikrofauna tanah 

serta berbagai jenis bakteri dan fungi (Lavelle, 1994).  

 

 

2.4.2 Syarat Hidup Cacing Tanah 

 

Menurut Hanafiah (2005), syarat hidup cacing yaitu pH, Suhu, kelembaban dan 

bahan organik. Tanah pertanian di Indonesia umumnya bermasalah karena pH-nya 

asam. Tanah yang pH-nya asam dapat mengganggu pertumbuhan dan daya 

berkembang biak cacing tanah, karena ketersediaan bahan organik dan unsur hara 
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(pakan) cacing tanah relatif terbatas (Rukmana, 1999). Di samping itu, tanah 

dengan pH asam kurang mendukung percepatan proses pembusukan (fermentasi) 

bahan- bahan organik. Oleh karena itu, tanah pertanian yang mendapatkan 

perlakuan pengapuran sering banyak dihuni cacing tanah. Pengapuran berfungsi 

menaikkan (meningkatkan) pH tanah sampai mendekati pH netral (Brata, 2006).  

 

Syarat hidup cacing tanah salah satunya adalah kelembaban tanah. Laju 

pertumbuhan cacing tanah tertinggi terdapat pada kelembaban 75%, kebutuhan 

cacing tanah terhadap kelembaban tanah berbeda pada tiap spesies. Kelembaban 

tanah yang terlalu tinggi ataupun terlalu rendah akan mengakibatkan kematian 

bagi cacing tanah. Pada kelembaban terlalu tinggi, cacing tanah berwarna pucat 

dan kemudian mati, sedangkan pada kelembaban terlalu rendah, cacing tanah akan 

masuk ke dalam tanah dan berhenti makan yang kemudian mati. Kulit cacing 

tanah memerlukan kelembaban cukup tinggi agar dapat berfungsi normal dan 

tidak rusak yaitu berkisar 15% - 30%. 

 

Suhu sangat mempengaruhi aktifitas pertumbuhan, metabolisme, respirasi dan 

reproduksi cacing tanah. Setiap jenis cacing tanah memiliki temperatur yang 

berbeda untuk kelangsungan hidupnya. Periode pertumbuhan mulai dari penetasan 

sampai pada dewasa juga tergantung pada temperatur tanah. Kisaran suhu 

optimum cacing L. rubellus 15-18 °C, L. terrestris ± 10 °C, sedangkan kondisi 

yang sesuai untuk aktivitas cacing tanah di permukaan tanah di malam hari adalah 

10,5°C. 

 

Bahan organik tanah sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan populasi 

cacing tanah karena bahan organik yang terdapat di tanah sangat diperlukan untuk 

melanjutkan kehidupannya. Kandungan bahan organik pada tanah membedakan 

antara tanah organik dan tanah mineral. Kadar organik tanah akan mempengaruhi 

cacing tanah, terkait dengan sumber nutrisinya. Pada tanah yang miskin bahan 

organik hanya sedikit jumlah cacing tanah yang dijumpai, namun jika cacing 

tanah sedikit sedangkan bahan organik segar banyak, pelapukannya akan 
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terhambat kemudian dilakukan introduksi cacing tanah agar akumulasi tidak 

terjadi lagi (Hanafiah, 2005). 

 

 

2.4.3 Peranan Cacing Tanah 

 

Cacing tanah sangat besar peranannya dalam proses dekomposisi, aliran karbon, 

redistribusi unsur hara, siklus unsurhara, bioturbasi dan pembentukan struktur 

tanah (Anderson, 1994 dalam Maftu’ah, 2005). Biomasa cacing tanah telah 

diketahui merupakan bioindikator yang baik untuk mendeteksi perubahan pH, 

keberadaan horisonorganik, kelembaban tanah dan kualitas humus (Anderson, 

1994 dalam Maftu’ah, 2005). Cacing tanah mempengaruhi siklus dan perubahan 

dari hara di dalam tanah melalui peranannya pada sifat biologi, kimia dan fisik 

tanah. Besar pengaruh dari cacing dipengaruhi oleh kelompok secara ekologi dan 

ukuran cacing, tumbuhan, bahan induk tanah, iklim, waktu, dan sejarah 

penggunaan (Zhang, 2007). 

 

Peranan cacing tanah pada sifat fisik, kimia dan biologi tanah yang dapat 

meningkatkan kesuburan tanah antara lain memperbaiki struktur tanah dan 

meningkatkan hara dalam tanah (Edwards (2004) menemukan bahwa ketika bahan 

organik dan tanah masuk ke dalam pencernaan tanah kalsium, asam humat, bahan 

organik dan polisakarida akan melekat satu dengan lainnya dan membentuk 

kotoran cacing. Kotoran cacing tersebut lebih porous dan remah dan mempunyai 

banyak kelebihan seperti stabilitas terhadap hantaman air sangat kuat, 

ketersediaan hara tinggi, dan kemampuan menahan hara yang tinggi. 

 

Peranan lain cacing tanah adalah meningkatkan dan menstabilkan suplai hara 

tanah. Cacing dapat mengubah sifat fisik dan kimia tanah, memperlancar proses 

mineralisasi bahan organik, dan menstabilkan siklus hara (Parkin dan Berry, 

1999). Aktivitas cacing tanah meningkatkan ketersediaan hara tanah dan 

meningkatkan laju siklus hara (Basker, 1992). Nisbah C/N dari bahan organik 

berkurang dengan cepat dengan adanya aktifitas cacing tanah (Amador, 2003). 

Semua hal tersebut berkontribusi terhadap perubahan bentuk N organik, P dan K 
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yang terikat menjadi ke bentuk yang tersedia bagi tanaman dan memperpendek 

masa penyediaan hara. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa tanah yang 

dipengaruhi oleh cacing tanah selalu memiliki bahan organik, total N, kapasitas 

tukar kation (KTK), Ca, Mg, dan K yang dapat dipertukarkan, N dan P tersedia 

yang lebih tinggi (Sabrina, 2007). 

 

Cacing tanah secara tradisional telah digunakan sebagai indikator kualitas tanah 

(kesuburan tanah). Aktivitas pertanian seperti pembajakan sawah, pengolahan 

tanah, pemupukan dan aplikasi pestisida dapat mempengaruhi kelangsungan hidup 

cacing tanah (Paoletti, 1999). Cacing tanah merupakan salah satu makro fauna 

yang berpotensi sebagai bioindikator kualitas tanah. Peran cacing tanah sebagai 

makrofauna tanah memberikan peran penting dalam ekosistem yang berhubungan 

dengan siklus hara dan aliran energi. Cacing tanah melakukan proses pelapukan 

bahan organik dan akhirnya memberikan kontribusi pada faktor kesehatan tanah. 

Aktivitas Cacing Tanah dapat mengubah struktur tanah, aliran air tanah, dinamika 

hara dan pertumbuhan tanaman, keberadaannya tidak penting bagi sistem tanah 

yang sehat tetapi lebih merupakan bioindikator dari tanah yang sehat sehingga 

cacing tanah mempunyai fungsi menguntungkan bagi ekosistem (Handayanto dan 

Kohiriah.2007). Aktivitas cacing tanah yang hidup di dalam tanah dapat berupa 

aktivitas makan, pembuatan cast/ casting dan aktivitas membuat liang 

(burrowing). Cacing tanah memakan sisa-sisa tanaman/ seresah setelah terlebih 

dulu dilunakkan oleh mikroorganisme dan membentuk midden atau gumuk cast 

(Yulipriyanto.2010).  

 



 

 

 

 

 

 

 

III.  METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2021 sampai dengan Juli 2022. 

Pengambilan sampel penelitian dilakukan di PT Great Giant Pinapple (GGP). 

Identifikasi cacing tanah dilakukan di Laboratorium Bioteknologi Pertanian dan 

analisis contoh tanah dilakukan di Laboratorium PT Great Giant Pinapple (GGP). 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Pada penelitian ini membutuhkan berbagai macam alat dan bahan. Alat-alat yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi mikroskop stereo, timbangan analitik, 

cawan petri, botol plastik, plastik sampel, kertas label, alat tulis, buku tulis, 

handphone, dan buku Biology of Earthworms untuk mengidentifikasi cacing 

tanah. Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain cacing tanah 

dan alkohol 70%. 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang 

terdiri dari 4 perlakuan yaitu : 

P0 = Kontrol (Pupuk Standar Budidaya Nanas PT Great Giant Pineapple) 

P1 = Kompos Kotoran Sapi 

P2 = Kompos Premium A 

P3 = Kompos Premium B
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Seluruh perlakuan diulang sebanyak empat kali. Sehingga seluruh satuan 

percobaan berjumlah 4 perlakuan x 4 kelompok = 16 satuan percobaan.  

Tata letak plot percobaan disajikan pada Gambar 2  

      

 

 
 

Gambar 3.  Tata letak percobaan aplikasi kompos premium dalam meningkatkan 

populasi dan biomassa cacing tanah pada tanah ultisol di Lampung 

Tengah. 

 

 

Semua data yang diperoleh pada penelitian ini di uji homogenitas ragam dengan 

Uji Bartlett dan uji aditivitas dengan Uji Tukey. Jika asumsi terpenuhi, yaitu 

ragam homogen dan data aditif maka dilakukan Analisis Ragam (ANARA) 

dengan taraf 5%. Bila hasilnya terpenuhi, maka dilakukan uji lanjut menggunakan 

Uji Kontras Ortogonal. Kemudian, uji korelasi dilakukan antara C-Organik, kadar 
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air  tanah, pH tanah dan suhu tanah dengan populasi dan biomassa cacing tanah 

untuk mengetahui korelasi antara variabel pendukung dan variabel utama. 

 

Tabel 1. Rancangan kontras orthogonal pada penelitian aplikasi kompos premium 

dalam meningkatkan populasi dan biomassa cacing tanah pada tanah 

ultisol di Lampung Tengah. 

 

Kontras P0 P1 P2 P3 

C1 : P0 vs P1 P2 P3 -3 1 1 1 

C2 : P1 vs P2 P3 0 -2 1 1 

C3 : P2 vs P3 0 0 -1 1 

Keterangan : C = Kontras ke-i; P0 = Kontrol (Pupuk Standar Budidaya Nanas PT 

Great Giant Pineapple); P1 = Kompos Kotoran Sapi; P2 = Kompos 

Premium A; P3 = Kompos Premium B. 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1 Pengolahan Tanah 

 

Pengolahan tanah pada tanaman nanas di perkebunan nanas dilakukan 

menggunakan alat berat seperti chopper, moldboard, harrow (bajak piringan), 

ridger, dan eskavator. Chopper digunakan untuk mencacah sisa-sisa tanaman 

nanas sehingga dapat mempercepat proses dekomposisi atau pembusukan. 

Kemudian dilakukan aplikasi dolomit dan dibiarkan sampai bulan hingga proses 

dekomposisi atau pembusukkan berlangsung sempurna. Selanjutnya tanah dibalik 

menggunakan moldboard agar dolomit merata. Berikutnya tanah yang berbentuk 

bongkahan dihancurkan menggunakan bajak piringan (harrowing) sampai pada 

taraf yang sesuai untuk ditanami nanas. Kemudian dibuat jalur tanam atau gulud 

menggunakan ridger. Setelah itu, dibuat saluran drainase dengan menggunakan 

excavator. 

 

3.4.2 Penanaman 

Penanaman dilakukan pada satuan petak percobaan dengan ukuran 4,5 m x 

15 m. Bibit yang digunakan merupakan bibit sedang yang sebelumnya sudah 

melalui proses dipping. Dipping adalah kegiatan melindungi bibit ke dalam 
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larutan pestisida untuk mencegah dan melindungi bibit dari serangan hama 

atau penyaki. Setelah proses dipping dilakukan, bibit diangkut (transport) 

menuju lokasi penanaman. Penanaman bibit tanaman nanas dilakukan dalam 

keadaan tegak agar  tumbuh dengan baik. Jarak penanaman bibit nanas yaitu 

25 cm x 55 cm dan kedalaman tanah untuk bibit sedang 12 cm. 

 

3.4.3 Pemupukan 

Pemupukan dilakukan dalam dua tahapan yaitu sebelum tanam (pre planting) dan 

saat perawatan (post planting). Aplikasi pupuk dilakukan berdasarkan perlakuan 

yang diaplikasikan pada waktu sebelum tanam dan larikan tanaman. Jenis pupuk 

yang digunakan pada saat pre planting adalah dolomit 3000 kg/ha, DAP, Kiserit 

Granul, dan Biventrin. Pupuk yang digunakan pada saat perawatan (post planting) 

tanaman nanas adalah pupuk standar budidaya tanaman (Urea 75 kg/ha, MgSO4 

10 kg/ha, FeSO4 8 kg/ha, ZnSO4 8 kg/ha, dan air 2000 l/ha). Kompos kotoran sapi 

10 ton/Ha, Kompos Premium A dan Kompos Premium B. Perusahaan perkebunan 

nanas melakukan pemupukan secara manual oleh tenaga kerja dan secara mekanis 

dengan menggunakan Boom Spray Cameco. 

 

3.4.3 Pengambilan Sampel Cacing Tanah 

Pengambilan sampel cacing tanah dilakukan pada pagi hari yaitu antara pukul 

06.00-09.00 WIB sebelum suhu tanah menjadi terlalu panas dan dilakukan pada 

kedalaman 0-10 cm dan 10-20 cm. Untuk menghindari berpindahnya cacing tanah 

pada saat pengambilan sampel cacing tanah maka digunakan alat kuadran yang 

berukuran 25x25 cm2 yang ditancapkan pada permukaan tanah sampai kedalaman 

yang ditentukan. Selanjutnya tanah yang diambil ditaruh pada nampan dan 

dilakukan pengambilan sampel cacing tanah secara hand sorting (pengambilan 

secara langsung), kemudian cacing yang didapatkan dimasukkan ke dalam botol 

sampel. 
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3.5 Variabel Pengamatan 

 

Penelitian ini menggunakan dua variabel pengamatan yaitu variabel utama dan 

variabel pendukung 

 

3.5.1 Variabel Utama 

 

1. Populasi cacing tanah (ekor/m2) 

Populasi cacing tanah ditentukan dengan metode Hand Sorting dengan 

menghitung jumlah cacing keseluruh yang ditemukan pada perlakuan yang 

dilakukan pada penelitian ini. 

Populasi cacing tanah = populasi cacing besar + populasi cacing kecil + kokon 

     luas petak sampel (m2) 

 

2. Biomassa cacing tanah (gram/m2) 

Biomassa cacing Tanah ditentukan dengan cara menimbang dengan 

menggunakan timbangan analitik pada cacing tanah yang ditemukan padap 

perlakuan yang dilakukan pada penelitian ini. 

Biomassa cacing tanah = bobot cacing besar + bobot cacing kecil + kokon 

    luas petak sampel (m2) 

 

3. Jenis Cacing tanah 

 Jenis cacing tanah ditentukan dengan cara mengamati cacing tanah dewasa 

yang ditemukan. Cacing tanah dewasa ditandai dengan adanya klitelum. 

kemudian dilakukan klasifikasi terhadap jenis cacing tanah yang ditemukan 

dengan menggunakan buku Biology of Earthworms ( C. A. Edwards dan J. R. 

Lofty,1977). 

 

3.5.2 Variabel Pendukung 

 

Variabel pendukung yang diamati adalah : 

1. Kadar air tanah (metode gravimetrik) 

Kadar air tanah diperoleh dengan cara mengeringovenkan tanah basah yang 

diambil langsung dari lahan selama 24 jam pada suhu 105°C. Alat yang 



24 

 

digunakan untuk mengeringovenkan tanah basah adalah oven. Metode yang 

digunakan adalah metode gravimetrik. 

Perhitungan : 

% Kadar Air Tanah =  
Berat tanah basah − berat tanah kering

Berat tanah kering  
x 100% 

2. Suhu tanah (°C) (termometer tanah) 

Pengamatan suhu tanah dilakukan di lahan dengan menggunakan termometer. 

Cara menggunakan termometer tanah adalah dengan menancapkan 

termometer ke tanah, ditunggu sebentar dan suhu tanah akan terlihat pada 

garis termometer. 

 

3. pH tanah (metode elektrometik) 

Pengukuran pH tanah dilakukan dengan alat pH-meter. Tanah yang digunakan 

untuk mengukur pH tanah yaitu tanah kering udara yang lolos ayakan 2 mm 

(Rayment,1992). 

 

4. C-Organik (Metode Walkley and Black) 

Analisis C-organik dilakukan dengan metode (Metode Walkley and Black), 

prinsip metode Walkley dan Black ini adalah K2Cr2O7 yang diberikan 

berlebihan lalu tereduksi ketika beraksi dengan tanah, dianggap setara dengan 

C-organik di dalam contoh tanah (Horwitz,2000). 



   

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

 

1. Perlakuan kompos premium B meningkatkan populasi cacing tanah sebanyak  

56 ekor/m2 atau sebanyak 60,87 % pada kedalaman 0-10 cm dan meningkatkan 

populasi cacing tanah sebanyak 56 ekor/m2 atau sebanyak 73,68 % pada 

kedalaman 10-20 cm. 

2. Perlakuan kompos premium A meningkatkan biomassa cacing tanah sebesar 

20,48 gram/m2 atau sebesar 92,93% pada kedalaman 10-20 cm.  

3. Terdapat korelasi positif antara suhu tanah, C-Organik, pH tanah, dan kadar air 

tanah dengan populasi cacing tanah berturut-turut pada pengamatan 13 BST, 

15 BST, 15 BST, dan 16 BST. 

4. Terdapat korelasi positif antara suhu tanah, C-Organik, dan pH tanah dengan 

biomassa cacing tanah berturut-turut pada pengamatan 14 BST, 15 BST, dan 

15 BST. Serta, terdapat korelasi negatif antara kadar air tanah dengan biomassa 

cacing tanah pada pengamatan 14 BST. 

 

 

5.2 Saran 

 

Perlu adanya penelitian berkelanjutan dengan penambahan dosis kompos 

premium terhadap populasi dan biomassa cacing tanah di PT. Great Giant 

Pineapple (GGP). 
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